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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Penadahan merupakan salah satu tindak kejahatan yang sangat meresahkan di 

masyarakat. Maka dari itu tindak pidana penadahan dengan tegas dirumuskan 

dalam Pasal 480 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang berbunyi: “Yang 

dinamakan “sekongkol” atau biasa pula disebut “tadah” itu sebenarnya hanya 

perbuatan yang disebutkan pada pasal 480 ayat (1) KUHP karena sebagai 

sekongkol, barangsiapa yang membeli, menyewa, menerima tukar, menerima 

gadai, menerima sebagai hadiah, atau karena hendak mendapat untung, menjual, 

menukarkan, menggadaikan, membawa, menyimpan atau menyembunyikan 

sesuatu barang, yang diketahuinya atau yang patut disangkanya diperoleh karena 

kejahatan. 

Tindak pidana pencurian sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 362 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) merupakan pencurian dalam 

bentuk pokok. Adapun unsur-unsurnya, yaitu unsur “Obyektif” ada perbuatan 

mengambil, yang diambil sesuatu barang, barang tersebut seluruhnya atau 

sebagaian kepunyaan orang lain. Ada “perbuatan” dan perbuatan itu dilarang oleh 

undang-undang, apabila dilanggar akan mendapat sanksi pidana berupa penjara. 

Sedangkan unsur “Subyektif” yaitu dengan maksud untuk memiliki secara 

melawan hukum.1 

                                                             
 1 Wirjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia. Refika Aditama, 

Bandung, 2012, hlm. 36. 
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Dengan berkembangnya tindak pidana pencurian maka berkembang pula 

bentuk-bentuk lain dari pencurian. Bentuk pencurian yang sudah marak terjadi 

yaitu pencurian kendaraan bermotor yang sering “curanmor”, pencurian 

kendaraan bermotor ini yang sering menjadi sasaran kejahatan curanmor adalah 

roda dua yaitu sepeda motor.2 

Masalah pencurian kendaraan bermotor merupakan jenis kejahatan yang 

selalu menimbulkan gangguan dan ketertiban masyarakat. Selain mengganggu 

dan meresahkan masyrakat kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang disebut 

curanmor tidak ada habisnya, curanmor ini biasanya dilakukan oleh komplotan 

yang dikelola secara profesional, rapi dan teroganisir. Maka dari itu kejahatan 

pencurian kendaraan bermotor ini yang dilakukan oleh komplotan bukan hanya 

sekali, melainkan bisa puluhan kali dengan jumlah kendaraan bermotor yang tidak 

terhitung. Disamping itu selain hanya mencuri komplotan curanmor ini biasanya 

menjualnya kepada penadah barang hasil curian, penadah dalam hal ini 

mempunyai peran sangat penting karena dengan adanya penadah telah membuka 

peluang terhadap terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan bermotor. Tak 

jarang para pelaku curanmor bekerja sama dengan para penadah untuk 

mempermudah aksinya dalam menjual barang hasil curian.3 

Peran adalah peranan, tugas, atau fungsi yang dimainkan atau dilakukan oleh 

seseorang atau sesuatu dalam suatu situasi atau konteks tertentu. Dalam berbagai 

                                                             
 2 PAF Lamintang, dan Samosir, C. Djisman, Delik-delik Khusus Kejahatan Yang Dituju 

Terhadap Hak Milik Dan Lain-lain Hak Yang Timbul Dari Hak Milik, Tarsito, Bandung, 1990, 

hlm. 42. 

 3 Ibid, hlm. 43. 
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konteks, seperti dalam masyarakat, organisasi, atau hubungan antarindividu, 

setiap individu atau entitas memiliki peran yang ditentukan berdasarkan tanggung 

jawab, harapan, dan kontribusi yang diharapkan dari mereka. 

Contoh peiran dalam keihiduipan seihari-hari bisa beiragam, seipeirti peiran 

seibagai seiorang anak, pasangan, teiman, peikeirja, peimimpin, ataui anggota suiatui 

keilompok. Seitiap peiran meimiliki karakteiristik dan tangguing jawab yang beirbeida 

seisuiai deingan situiasi dan lingkuingan di mana peiran teirseibuit diteimpatkan. 

Peiran juiga dapat beirkaitan deingan norma sosial dan eikspeiktasi yang 

dibeirikan oleih masyarakat ataui lingkuingan seikitar. Misalnya, dalam masyarakat, 

seiorang ibui meimiliki peiran uintuik meirawat anak-anaknya, seidangkan seiorang 

dokteir meimiliki peiran uintuik meimbeirikan peirawatan meidis keipada pasiein. 

Peinting uintuik diingat bahwa peiran beirsifat dinamis dan dapat beiruibah seiiring 

waktui ataui deingan beiruibahnya konteiks. Seiseiorang juiga dapat meimiliki beibeirapa 

peiran yang beirbeida dalam beirbagai aspeik keihiduipannya. 

Beirdasarkan Pasal 480 Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana diseibuitkan 

diancam deingan pidana peinjara paling lama eimpat tahuin ataui pidana deinda paling 

banyak seimbilan ratuis ruipiah: (1) Barang siapa meimbeili, meinyeiwa, meinuikar, 

meineirima gadai, meineirima hadiah ataui uintuik meinarik keiuintuingan, meinjuial, 

meinuikarkan, meinggadaikan, meingangkuit, meinyimpan, ataui meinyeimbuinyikan 

suiatui beinda, yang dikeitahuii ataui seipatuitnya haruis diduiga bahwa dipeiroleih dari 

keijahatan peinadahan, (2) Barang siapa meinarik keiuintuingan dari hasil seisuiatui 
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beinda, yang dikeitahuiinya ataui seipatuitnya haruis diduiga bahwa dipeiroleih ole ih 

keijahatan. 

Tidak seimuia peimbe ili hasil barang cuirian dinyatakan seibagai peinadah kareina 

bisa jadi juial beili teirjadi kareina keitidaktahuian peimbeili meingeinai asal-uisuil barang 

yang ia beili. Hal ini dapat dipahami seibab tidak ada keiwajiban bagi peimbeili uintuik 

meingeitahuii asal-uisuil barang yang ia beili, seibagaimana tidak wajibnya peinjuial 

meingeitahuii uintuik apa barang yang ia juial diguinakan. Namuin peimbeili juiga haru is 

teiliti jangan muidah teirgiuir deingan harga barang yang muirah. 

Istilah tindak pidana peinadahan dalam duinia criminal yaitui dikareinakan 

meimbeili barang yang teirnyata meiruipakan hasil keijahatan seipeirti peincuirian, 

peinggeilapan, peinipuian, peimeirasan dan teirmasuik puila barang yang teirjadi kareina 

teilah dilakuikan suiatui keijahatan, seipeirti mata uiang palsui, uiang keirtas palsui, dan 

diploma palsui. Orang yang dijadikan teirsangka dalam kasuis peinadahan seiringkali 

beirdalih bahwa yang beirsangkuitan tidak meingeitahuii barang yang dipeiroleihnya itu i 

adalah hasil dari keijahatan. Oleih kareina itui, maka peinyidik haruis jeili seihingga 

tidak muidah teirpeingaruih deingan peingakuian teirsangka teirseibuit.4 

Di Indoneisia, uindang-uindang yang beirkaitan deingan peingaduian ataui 

peingadahan adalah Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 2016 teintang 

Peinyeileinggaraan Peimeirintahan yang Beirsih dan Beibas dari Koruipsi, Koluisi, dan 

Neipotismei (UiUi P3B). Uindang-uindang ini seiring diseibuit seibagai Uindang-Uindang 

P3B. Uindang-uindang P3B meingatuir meingeinai meikanismei peingaduian teirkait 

                                                             
 4 Andi Hamzah, Delik-Delik Tertentu (Speciale Delicten) di dalam KUHP, Sinar Grafika, 

Jakarta, 2009, hlm. 16. 
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deingan duigaan tindak pidana koruipsi dan peinyimpangan administrasi. Beibeirapa 

hal yang diatuir dalam uindang-uindang ini meilipuiti: 

Hak Masyarakat: Uindang-uindang ini meimbeirikan hak keipada masyarakat 

uintuik meimbeirikan peingaduian teirkait duigaan tindak pidana koruipsi atau i 

peinyimpangan administrasi keipada leimbaga yang beirweinang.  Peirlinduingan 

Peilapor: Uindang-uindang ini juiga meimbeirikan peirlinduingan keipada peilapor 

(whistleibloweir) yang meimbeirikan peingaduian. Peilapor dilinduingi dari seigala 

beintuik tindakan peimuituisan huibuingan keirja, peinuiruinan pangkat, ataui sanksi lain 

yang meiruigikan. 

Peinanganan Peingaduian: Uindang-uindang P3B meingatuir teintang bagaimana 

peingaduian akan ditangani oleih instansi yang beirweinang, seipeirti Komisi 

Peimbeirantasan Koruipsi (KPK) dan leimbaga teirkait lainnya. Namuin, seilain 

Uindang-Uindang P3B, masih ada uindang-uindang lain yang juiga beirkaitan deingan 

peingaduian di Indoneisia, teirgantuing pada jeinis peingaduian dan bidang yang 

beirsangkuitan. 

Dalam peineigakan kasuis peingaduian, polisi dapat meinghadapi beibeirapa 

hambatan yang dapat meimpeingaruihi uipaya meireika uintuik meinyeilidiki dan 

meinindak tindak pidana yang dilaporkan oleih masyarakat. Beibeirapa hambatan 

teirseibuit meilipuiti: Keikuirangan Suimbeir Daya: Polisi muingkin meimiliki 

keiteirbatasan dalam hal peirsoneil, peiralatan, dan anggaran yang dapat 

meimpeingaruihi keimampuian meireika uintuik seicara eifeiktif meinangani seimuia kasu is 

peingaduian. 
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Kuirangnya Peilatihan: Polisi meimeirluikan peilatihan yang teipat uintuik 

meingatasi beirbagai jeinis kasuis, teiruitama kasuis-kasuis yang meilibatkan aspeik-

aspeik teiknis ataui kompleiks. Keitidakteirseidiaan Buikti yang Cuikuip: Beibeirapa kasuis 

peingaduian muingkin suilit uintuik dibuiktikan kareina kuirangnya buikti fisik ataui saksi 

yang kuiat. Keiteirbatasan Waktui: Proseis peinyeilidikan dan peineigakan huiku im 

meimeirluikan waktui yang cuikuip lama, dan keiteirbatasan waktui dapat 

meimpeingaruihi keimampuian polisi uintuik meinangani seijuimlah beisar kasuis. 

Kompleiksitas Huikuim: Beibeirapa kasuis peingaduian muingkin meilibatkan aspe ik 

huikuim yang kompleiks, dan polisi muingkin meinghadapi keisuilitan dalam 

meimahami dan meineirapkan huikuim deingan beinar. 

Inteirveinsi E iksteirnal: Teikanan ataui inteirveinsi dari pihak-pihak teirteintui, 

teirmasuik politik ataui keipeintingan lainnya, dapat meinghambat uipaya polisi uintuik 

meilakuikan peineigakan huikuim seicara beibas dan adil. Tindak pidana peinadahan 

juiga teirjadi di kota Lhokseiuimawei yang mana dalam duia peikan teirakhir dalam 

builan feibruiari dan mareit tahuin 2022 ini teirjadi teirjadi tindak pidana peinadahan 

deingan 4 teirduiga peilakui peinadahan yang teilah beirhasil di amankan di Polisi 

Reisort Lhokseiuimawei.5 Tindak pidana peinadahan di kota Lhokseiuimawei ini suidah 

sangat seiring kali teirjadi buikan hanya peinadahan teirhadap hasil peincuirian seipeida 

motor namuin juiga teirjadi peinadahan teirhadap hasil peincuirian ponseil yang ada di 

wilayah kota Lhokseiuimawei.  

                                                             
 5 https://voi.id/berita/141512/2-pekan-bergerak-di-lapangan-Polisi Resort-lhokseumawe-

tangkap -3-pelaku-curanmor-dan-4-penadah, diakses tanggal 2 April 2022 
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Peirmasalahan tindak pidana peinadahan  yang teirjadi di kota Lhokseiuimawe i 

meinjadi sangat peinting uintuik dibahas leibih lanjuit dikareinakan deingan adanya 

tindak pidana peinadahan ini akan meimuidahkan para peilakui peincuirian uintuik 

meinjuial hasil cuiriannya kareina teilah ditampuing oleih para peinadah teirseibuit uintuik 

meimbantui meinjuial hasil cuiriannya. Bahkan ada para peinadah teirseibuit langsuing 

meimbeili barang cuirian teirseibuit kareina meingingat harga barang cuirian yang leibih 

muirah dan akan meindapatkan keiuintuingan leibih banyak lagi keitika para peinadah 

meinjuialnya lagi.  

Tindak pidana peinadahan di kota Lhokseiuimawei peirlui seigeira uintuik dilakuikan 

peineigakan huikuim dan dilakuikan uipaya peinanguilangan seihingga tidak ada lagi 

tindak pidana peinadahan teirseibuit, deingan tidak adanya lagi peinadahan maka tidak 

ada yang akan meinampuing barang hasil cuirian, maka para peincuiri juiga akan 

suisah uintuik meinjuial hasil cuiriannya.  

Tindak pidana peinadahan di kota Lhokseiuimawei meiruipakan tindak pidana 

yang dilakuikan di wilayah huikuim Polisi Reisort Lhokseiuimawei, seihingga Polisi 

Reisort Lhokseiuimawei meimiliki peiran yang sangat peinting dalam proseis 

peineigakan huikuim teirhadap tindak pidana peinadahan di kota Lhokseiuimawei. Polisi 

Reisort Lhokseiuimawei meimiliki tuigas meineigakkan huikuim teirhadap tindak pidana 

peinadahan di kota Lhokseiuimawei seisuiai deingan keiteintuian Pasal 13 Uindang-

Uindang Nomor 2 teintang Keipolisian yang meinjeilaskan bahwa Keipolisian 

Reipuiblik Indoneisia meimpuinyai tuigas pokok uintuik meimeilihara keiamanan dan 

keiteirtiban masyarakat, seirta meilakuikan peineigakan huikuim teirhadap tindak pidana 

yang teirjadi seipeirti tindak pidana peinadahan di kota Lhokseiuimawei.  
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B.  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang di atas, meinarik uintuik dilakuikan peineilitian 

leibih lanjuit lagi seihingga peinuilis meingambil juiduil peineilitian Peiran Polisi Reisort 

Lhokseiuimawei dalam Peineigakan Huikuim Tindak Pidana Peinadahan, deingan 

ruimuisan masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimanakah peiran keipolisian reisort Lhokseiuimawei dalam meinguingkap 

tindak pidana peinadahan di kota Lhokseiuimawei? 

2. Apa saja hambatan dan uipaya Polisi Reisort Lhokseiuimawei dalam 

meinangani tindak pidana peinadahan di kota Lhokseiuimawei? 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar peimbahasan peirmasalahan dalam proposal ini tidak meingalami 

peirluiasan konteiks dan suipaya peineilitian yang dilaksanakan leibih fokuis seirta 

meindalam, maka ruiang lingkuip peirlui dibatasi teintang Peiran Polisi Reisort 

Lhokseiuimawei dalam Peineigakan Huikuim Tindak Pidana Peinadahan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Seisuiai deingan peirmasalahan yang diruimuiskan, maka peineilitian ini meimiliki 

tuijuian dan manfaat seibagai beirikuit: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis peiran keipolisian reisort 

Lhokseiuimawei dalam meinguingkap tindak pidana peinadahan di kota 

Lhokseiuimawei. 
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b. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis hambatan Polisi Reisort 

Lhokseiuimawei dalam meinangani tindak pidana peinadahan di kota 

Lhokseiuimawei. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari peineilitian ini teirbagi me injadi 2 (duia) yaitui teirdiri dari: 

a. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini sangat diharapkan dapat meingeimbangkan ilmui peingeitahuian 

dibidang huikuim pidana dan bisa meinjadi acuian ataui peidoman bagi peinyuisuinan-

peinyuisuinan seilanjuitnya yang beirkaitan deingan Peiran Polisi Reisort Lhokseiuimawe i 

dalam Peineigakan Huikuim Tindak Pidana Peinadahan. 

b. Manfaat Praktis 

Uintuik hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi ilmui yang 

beirmanfaat seirta dapat dijadikan seibagai suimbeir masuikan ataui peidoman bagi 

pihak yang beirkeipeintingan yang beirkeinaan deingan Peiran Polisi Reisort 

Lhokseiuimawei dalam Peineigakan Huikuim Tindak Pidana Peinadahan. 

E. Kerangka Teori 

Peineigakan huikuim meiruipakan suiatui uisaha uintuik meiwuijuidkan idei-ide i 

keiadilan, keipastian huikuim dan keimanfaatan sosial meinjadi keinyataan. Jadi 

peineigakan huikuim pada hakikatnya adalah proseis peirwuijuidan idei-idei. 

Peineigakan  huikuim adalah proseis dilakuikannya  uipaya teigaknya ataui 

beirfuingsinya norma-norma huikuim seicara nyata seibagai peidoman peilakui dalam 

lalui lintas ataui huibuingan-huibuingan huikuim dalam keihiduipan beirmasyarakat dan 
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beirneigara. Peineigakan huikuim me iruipakan uisaha uintuik meiwuijuidkan idei-idei dan 

konseip-konseip huikuim yang diharapakan rakyat meinjadi keinyataan. Peineigakan 

huikuim meiruipakan suiatui proseis yang meilibatkan banyak hal.6 

Meinuiruit  Soeirjono  Soeikanto7,  peineigakan  huikuim  adalah  keigiatan  

meinyeirasikan huibuingan nilai-nilai yang teirjabarkan didalam kaidah-

kaidah/pandangan nilai yang mantap dan meingeijeiwantah dan sikap tindak seibagai 

rangkaian peinjabaran nilai tahap akhir uintuik meinciptakan, meimeilihara dan 

meimpeirtahankan keidamaian peirgauilan hiduip. 

Peineigakan huikuim seicara konkreit adalah beirlakuinya huikuim positif dalam 

praktik seibagaimana seiharuisnya patuit dipatuihi, Oleih kareina itui meimbeirikan 

keiadilan dalam suiatui peirkara beirarti meimuituiskan huikuim in concreito dalam 

meimpeirtahankan dan meinjamin ditaatinya huikuim mateiriil deingan meingguinakan 

cara proceiduiral yang diteitapkan oleih huikuim formal.8 

Faktor faktor yang meimpeingaruihi peineigakan huikuim meinuiruit Soeirjono 

Soeikanto adalah :9 

1.   Faktor Huikuim 

Suiatui keibijakan ataui tindakan yang tidak seipeinuihnya beirdasar huiku im 

meiruipakan seisuiatui yang dapat dibeinarkan seipanjang keibijakan ataui tindakan 

itui tidak beirteintangan deingan huikuim. Maka pada hakikatnya peinyeileinggaraan 

                                                             
6Shant Dellyana, Konsep Penegakan Hukum. Yogyakarta: Liberty, 1989, hal 32.  
7 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengarui Penegakan Hukum. Raja 

Grafindo. Jakarta. 1983 
8Ibid, 33  
9Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengarui Penegakan Hukum. Raja Grafindo. Jakarta. 

1983. Hal 7.  
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huikuim buikan hanya meincakuip peilaksanaan huikuim, namuin juiga dalam 

meimeilihara keiadilan, kareina peinyeileinggaraan huikuim seisuingguihnya 

meiruipakan proseis peinyeirasian antara nilai kaidah dan pola peirilakui nyata 

yang beirtuijuian uintuik meincapai keidamaian 

2. Faktor Peineigakan Huikuim 

Fuingsi huikuim, meintalitas ataui keipribadian peituigas peineigak huiku im 

meimainkan peiranan peinting, kalaui peiratuiran suidah baik, teitapi kuialitas 

peituigas kuirang baik, ada masalah. Oleih kareina itui, salah satui kuinci 

keibeirhasilan dalam peineigakan huikuim adalah meintalitas ataui keipribadian 

peineigak huikuim. 

3. Faktor Sarana Ataui Fasilitas Peinduikuing 

Faktor sarana ataui fasilitas peinduikuing meincakuip peirangkat luinak dan 

peirangkat keiras, salah satui contoh peirangkat luinak adalah peindidikan. 

Peindidikan yang diteirima oleih Polisi deiwasa ini ceindeiruing pada hal-hal yang 

praktis konveinsional, seihingga dalam banyak hal polisi meingalami hambatan 

di dalam tuijuiannya, diantaranya adalah peingeitahuian teintang keijahatan 

compuiteir, dalam tindak pidana khuisuis yang seilama ini masih dibeirikan 

weiweinang keipada jaksa, hal teirseibuit kareina seicara teiknis yuiridis polisi 

dianggap beiluim mampui dan beiluim siap. Walauipuin disadari puila bahwa tuigas 

yang haruis dieimban oleih polisi beigitui luias dan banyak. 

4. Faktor Masyarakat 

Peineigak huikuim beirasal dari masyarakat dan beirtuijuian uintuik 

meincapai keidamaian di dalam masyarakat. Seitiap warga masyarakat ataui 
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keilompok seidikit banyaknya meimpuinyai keisadaran huikuim, peirsoalan 

yang timbuil adalah taraf keipatuihan huikuim,  yaitui keipatuihan huikuim yang 

tinggi, seidang, ataui kuirang.  Adanya deirajat keipatuihan huikuim masyarakat 

teirhadap huikuim,  meiruipakan salah satui indikator beirfuingsinya huikuim 

yang beirsangkuitan. 

5.   Faktor Keibuidayaan 

Beirdasarkan konseip keibuidayaan seihari-hari, orang beigitui seiring 

meimbicarakan soal keibuidayaan. Keibuidayaan meinuiruit Soeirjono Soeikanto, 

meimpuinyai fuingsi yang sangat beisar bagi manuisia dan masyarakat, yaitui 

meingatuir agar manuisia dapat meingeirti bagaimana seiharuisnya beirtindak, 

beirbuiat, dan meineintuikan sikapnya kalaui meireika beirhuibuingan deingan 

orang lain. Deingan deimikian, keibuidayaan adalah suiatui garis pokok 

teintang peirikeilakuian yang meineitapkan peiratuiran meingeinai apa yang haruis 

dilakuikan, dan apa yang dilarang.10 

 

 

 

 

 

 

                                                             
10Soerjono Soekanto. 2004,Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegekan Hukum 

Cetakan Kelima.Jakarta : Raja Grafindo Persada hal 42  
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